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Abstrak 
 

Tujuan dilakukannya riset ini yakni guna menganalisis tentang 

dampak perencanaan pajak, ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

leverage pada manajemen laba. Objek riset ini tercatat di Bursa 

Efek Indonesia dalam masa 2017 - 2020.  

Dipergunakan jenis riset kuantitatif sehingga diperoleh 10 

perusahaan sampel dari 83 perusahaan di Bursa Efek Indonesia 

pada sektor property, real estate dan building construction. Teknik 

pemiliham sampel mempergunakan metode purposive sampling, 

merujuk pada kriteria maka total sampel sejumlah 40. 

Dipergunakan sumber data sekunder yang diakses dari 

www.idx.co.id yang berbentuk laporan keuangan kemudian 

pengolahan mmepergunakan program SPSS Versi 25. 

Dari hasil riset, disimpulkan antaralain (1) Perencanaan Pajak 

berdampak terhadap Manajemen Laba, (2) Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas dan Leverage tidak berdampak terhadap Manajemen 

Laba, (3) Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan 

Leverage secara bersama-sama (simultan) berdampak pada 

Manajemen Laba. 

 

I. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan ialah  informasi dari suatu perseroan yang harus diterbitkan bagi yang memerlukan 

segala pertanggung jawaban dari pekerjaan manajemen. Hal penting dalam laporan keuangan yang 

dipergunakan guna menyajikan posisi keuangan perseroan secara terstruktur serta guna menyampaikan 

informasi yang berhubungan dengan kinerja keuangan perseroan. Dalam laporan laba rugi mengingat terdapat 

suatu informasi keuntungan yang dipergunakan oleh para investor guna mencari sumber informasi mengenai 

tentang kinerja keuangan sebuah perusahaan. Dengan kualitas dalam menginformasikan data yang sesuai tanpa 

adanya yang dilebih-lebihkan atau dikurangi, maka mempunyai kapabilitas menginformasikan pada pasar yang 

artinya laporan keuangan tersebut mempunyai daya informasi sehingga dapat memperoleh laba. 

Dalam suatu laporan keuangan yang terpenting guna menilai kinerja manajemen ialah laba. Pada informasi 

keuntungan berperan penting bagi pihak yang berhubungan terhadap suatu perseroan. Laba seringkali dapat 

dipergunakan sebagai pemilihan kebijakan, diantaranya kompensasi dan bonus untuk para manajer, performa 

manajemen serta acuan pehitungan pajak. Informasi laba ini juga diharapkan bisa menjadi pedoman guna 

pengguna laporan keuangan dan para pemegang saham lainnya. Informasi laba menjadi penting yakni 

mengkondisikan sebagian pihak manajemen perseroan guna merekayasa informasi keuntungan perseroan 

sebenarnya. Akan tetapi, terkadang fokus pemakai laporan keuangan terutama pada informasi laba, dan 
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mengabaikan proses menghasilkan labanya. Kondisi itu mengkondisikan manajemen perseroan guna 

mempraktekkan manajemen laba. 

Salah satu perilaku manajemen laba yang paling penting oleh manajer adalah menunjukkan keuangan dan 

kinerja yang baik dalam mendorong peningkatan kepuasan investor. Manajemen laba ialah sebuah upaya 

manajemen dalam menetapkan suatu kebijakan berkenaan dengan akuntasi guna agar dicapai tujuan yang 

ditetapkan. Manajemen bertujuan agar mencapai keuntungan yang cukup tinggi. Hal ini erat kaitannya dengan 

penerimaan bonus manajemen jika didapatkan profit yang tinggi. Manajemen mengharapkan laporan keuangan 

yang dihasilkan mandatangkan hasil yang baik sehingga pengguna laporan keuangan dapat memutuskan 

kebijakan yang memberikan keuntungan untuk suatu perseroan.  

Dari paparan latar belakang tersebut, maka ditetapkan tujuan riset yakni: 1. Guna menganalisis apakah 

perencanaan pajak dapat berdampak terhadap manajemen laba 2. Guna menganalisis apakah ukuran perusahaan 

dapat berdampak terhadap manajemen laba 3. Guna menganalisis apakah profitabilitas dapat berdampak 

terhadap manajemen laba, 4. Guna menganalisis apakah leverage dapat berpengaruh terhadap manajemen laba 

dan 5. Guna menganalisis apakah seluruh variabel independen dapat berdampak bersama-sama (simultan) pada 

manajemen laba. 

II. LANDASAN TEORI 

Teori Perpajakan 

  Pajak ialah iuran wajib yang hendaknya ddibayarkan pada negara dan bersifat memaksa yang didasarkan 

pada aturan perundangan perpajakan yang kemudian dipergunakan pemerintah sebagai anggaran untuk 

memenuhi kebutuhan negara yang memiliki kegunaan bagi kesejahteraan masyarakat. 

 

Perencanaan Pajak 

  Menurut (Natakharisma & Sumadi, 2014) Tax planning dapat dimaknai kedalam metode yang 

dipergunakan oleh wajib pajak didalam memanajemen perpajakan bisnis atau penghasilan yang dimiliki. Tax 

Planing ini merupakan perencanaan perpajakan tanpa adanya pelanggaran atas aturan perundangan yang 

diberlakukan. (Achyani & Lestari, 2019) menyatakan bahwa perencanaan pajak memungkinkan memperkecil 

pajak yang dapat ditanggung yang perhitungannya mempergunakan retention rate yakni membandingkan 

pendapatan bersih pada EBIT. 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan sebuah cara untuk memberikan penilaian terhadap sebuah perusahaan. 

ukuran perusahaan memberikan gambaran ukuran usaha berdasarkaan total aset perusahaan. Menurut (Wibowo 

et al., 2021) memberikan pernyataan bahwa ukuran perusahaan ialah pengukuran yang mana dikategorikan 

besarnya perusahaan melalui cara mengukur total aset dan total modal. Besarnya ukuran pendapatan, total aset, 

serta total modalnya dapat menggambarkan kondisi perusahaan yang semakin kuat. 

 

Profitabilitas 

Menurut (Chandra & Oktari, 2021) Profitabilitas ialah sebuah rasio yang dipergunakan utuk mengukuran 

keuntungan perusahaan yang erat kaitannya dengan penjualan. Total aset, serta modal perusahaan secara 

pribadi. Karenanya investor yang melakukan investasi jangka panjang merasa tertarik dengan analisa 

profitabilitas ini. Rasio profitabilitas ialah rasio yang dipergunakan dalam penialaian efektivitas secara 

menyeluruh yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba atas penjualan dan juga 

investasi yang dilakukan. Keuntungan ini sering kali menjadi tolak ukur kinerja perusahaan yang mana saat 

perusahaan berkinerja baik maka laba dapat ditingkatkan dan berlaku sebaliknya. 

 

Leverage 

Menurut  (Mentari & Wi, 2019) memberikan pernyataan bahwa perusahaan mempergunakan sumber dana 

dari luar perusahaan dalam memberikan pembiayaan pada operasional perusahaan dan penerapan kebijakan 

investasi. Rasio yang dipergunakan guna menilai sebarapa banyak utang mampu memberikan pembiayaan atas 

asetnya. Ukuran beban utang yang dapat perusahaan tanggung atas asetnya. Dalam artian yang luas dapat 

dinyatakan bahwa leverage dipergunakan dalam memberikan penilaian kemampuan perusahaan dalam 

mencukupi seluruh kewajiban jangka pendek dan panjangnya jika terjadi likuidasi. 

 

Manajemen Laba 

Menurut (Manggau, 2016) Earnings management dapat dimaknai dengan sebuah metode yang diamnil 

oleh pihak manajemen didalam melakukan pengelolaan perusahaan dengan pemilihan kebijaka akuntansi guna 

agar laba dapat meningkat. Manajer bebas dalam memilih serta mempergunakan berbagai alternatif yang 

tersedia dalam menyusun laporan keuangan sehingga dihasilkan laba yang selatas dengan laba yang dihasilkan 

tanpa menunjukkan kondisi persesoran yang sebenarnya. (Christiani & Nugrahanti, 2014) memberikan 
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penyataan bahwa Manajemen laba ialah upaya manajer perseroan guna memberikan dampak pada informasi 

laporan keuangan guna agar pemegang saham dapat dikelabuhi dari keingian untuk mengetahui situasi 

perusahaan. Manajemen laba merupaka sebuah upaya didalam meminimalisir kredibilitas laporan keuangan 

serta dapat memberikan tambahan didalam pelaporan keuangan sehingga membuat pembaca  laporan keuangan 

meyakini laporan keuangan tersebut. 

 

Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis 

H1 : Perencanaan pajak berdampak terhadap manajemen laba 

H2 : Ukuran perusahaan berdampak terhadap manajemen laba 

H3 : Profitabilitas berdampak terhadap manajemen laba 

H4 : Leverage berdampak terhadap manajemen laba 

H5 : Perencanaan pajak, ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage berdampak secara bersama-sama 

(simultan) terhadap manajemen laba 

III. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

  Didalam riset ini ditetapkan populasi sebanyak 83 perusahaan dan kemudian ditetapkan sample merujuk 

pada persyaratan antaralain: 

1. Perseroan yang tercatat di BEI periode 2017 - 2020 

2. Perseroan yang tanggal IPO nya tidak lewat dari masa pengambilan data 

3. Perseroan yang melaporkan data laporan keuangan  

4. Perseroan yang tidak mengalami kerugian 

5. Perseroan dengan nilai outlier 

Teknik Pengumpulan Data 
  Dipergunakan teknik dokumentasi dan studi pustaka dalam mengumpulkan data. Dilakukan studi dokumen 

dengan pengumpulan seluruh data yakni laporan keuangan yang diakses dari www.idx.co.id. Studi pustaka ini 

dapat dijalankan dengan mengolah jurnal, literatur, riset terdahulu, maupun sumber literasi lain. 

 

Operasional Variable Penelitian 

Variable independen yang dipergunakan antaralain Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 

dan Leverage. Sementara variable dependen antaralain Manajemen Laba. Berikut ini penjelasannya : 

 

Perencanaan Pajak 

(X1) 

Ukuran Perusahaan 

(X2) 

Profitabilitas 

(X3) 

Manajemen Laba 

(Y) 

Leverage 

(X4) 

http://www.idx.co.id/
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𝑻𝑹𝑹 = 
𝑷𝒓𝒆𝒕𝒂𝒙 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 (𝐄𝐁𝐈𝐓) 

  𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆𝒊𝒕  
𝒊

𝒕 

Size = Ln (Total Aset) 

ROA =   
Total Aktiva (Aset) 

  Laba Bersih  
𝒊

𝒕 

DAR =   
Total Aktiva (Aset) 

  Total Hutang  
𝒊

𝒕 

𝑻𝑨𝑪𝒊𝒕 = 𝑵𝒊𝒕 – 𝑪𝑭𝑶𝒊𝒕 

𝑻𝑨𝑪𝒊𝒕⁄𝑨𝒊𝒕−𝟏 = β1 (𝟏⁄𝑨𝒊𝒕−𝟏) + β2 (𝑹𝑬𝑽𝒊𝒕 – 𝑹𝑬𝑽𝒊𝒕−𝟏 / 𝑨𝒊𝒕−𝟏) + β3 (𝑷𝑷𝑬𝒊𝒕 / 𝑨𝒊𝒕−𝟏) 

𝑵𝑫𝑨𝒊𝒕 = β1 (𝟏⁄𝑨𝒊𝒕−𝟏) + β2 ([𝑹𝑬𝑽𝒊𝒕 – 𝑹𝑬𝑽𝒊𝒕−𝟏] – [𝑹𝑬𝑪𝒊𝒕 – 𝑹𝑬𝑪𝒊𝒕−𝟏]) / 𝑨𝒊𝒕−𝟏) + β3 (𝑷𝑷𝑬𝒊𝒕 / 𝑨𝒊𝒕−𝟏) 

Variable Independen (Variable Bebas) 

Perencanaan Pajak 

Pengukuran perencanaan pajak dengan mempergunakan TRR atau Tax Retention Rate atau retensi pajak 

yang mana dapat diartikan dengan analisa efektivitas pengukuran pajak tahun berjalan. 

 

 

Ukuran Perusahaan 

  Pengukuran ukuran perusahaan memakai logaritma natural dari total aset milik perusahaan. Ukuran 

perusahaan berdampak pada kemampuan perseroan dalam menanggung risiko yang timbul dari siatuasi 

perusahaan. 

 

Profitabilitas  

Dalam riset ini profitabilitias diukur dengan mempergunakan ROA. Rasio profitabilitas ini dipergunakan  

menilai persentase pada sebuah keuntungan (laba) yang diperoleh dari perseroan terkait total aset. 

 

 

Leverage 

Pada peneltian ini leverage dinyatakan dengan Debt to Asset Ratio (DAR). Leverage ialah kemampuan 

perseroan guna mempergunakan dana dengan hutang efektif, sehingga diperoleh penghasilannya yang optimal. 

 

 

Variable Dependen (Variable Terikat) 

Manajemen Laba 

  Manajemen laba ialah aktivitas yang dijalankan oleh seseorang manajer perseroan guna memberikan 

dampak pada informasi pada laporan keuangan dalam meningkatkan atau menurunkaan laba. Guna dapat 

mendeteksi manajemen laba didapatkan dengan model modifikasi jones.  

Berikut ini dengan rumus model modifikasi jones antara lain: 

1. Menghitung Total Accruals yang dihitung dengan rumus : 

 

 

2. Menghitung nilai Accruals dengan persamaan regresi OLSn (Ordinary Least Square) : 

 

3. Non-disretionary accruals dihitung dengan rumus : 

 

4. Menghitung nilai Discretionary Accruals dengan rumus : 

𝑫𝑨𝒊𝒕 = 𝑻𝑨𝑪𝒊𝒕 / 𝑨𝒊𝒕−𝟏 – 𝑵𝑫𝑨𝒊𝒕 
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Teknik Analisis Data 

  Dipergunakan metode analisa dengan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastitas, dan autokorelasi dan juga mempergunakan uji analisis regresi linear 

berganda, uji koefisien determinasi, signifikansi, parsial (t), dan simultan (F). 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji Statistik Deskriptif 
 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perencanaan Pajak 40 .88 1.04 .9804 .02693 

Ukuran Perusahaan 40 28.46 31.85 30.3021 1.07672 

Profitabilitas 40 .00 .12 .0596 .03755 

Leverage 40 .08 .76 .3832 .18566 

Manajemen Laba 40 .00 .00 -.0002 .00091 

Valid N (listwise) 40     

 Sumber :  Hasil Output SPSS Versi 25 

 

Perencanaan pajak dengan nilai rata 0,9804 dan std deviasi 0,02693. Nilai min 0,88 dan maks 1,04. Ukuran 

perusahaan bernilai rata 30,3021 dan std deviasi1,07672. Nilai min 28,46 dan maks 31,85. Profitabilitas bernilai 

rata 0,0596 dan std deviasi 0,03755. Bernilai min 0,00 dan maks 0,12. Leverage bernilai rata 0,3832 dan std 

deviasi 0,18566. Nilai min 0,08 dan maks 0,76. Manajemen laba bernilai rata -0,0002 dan std deviasi 0,00091. 

Bernilai min -0,00418722 dan maks 0,00108126. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandard

ized Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.00076048 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .091 

Positive .091 

Negative -.084 

Test Statistic .091 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25 
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Pada tabel diatas memperlihatkan bahwa diketahui nilai sebesar 0,091 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,200 > 0,05, dinilai bahwa data berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Perencanaan Pajak .795 1.258 

Ukuran Perusahaan .345 2.899 

Profitabilitas .792 1.263 

Leverage .291 3.433 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

 Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25 

 

Tabel diatas memperlihatkan seluruh variable bernilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, artinya data 

terlepas dari gejala heteroskedastitas. 

 

Uji Autokorelasi 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .544a .296 .216 .00080 2.260 

a. Predictors: (Constant), Leverage, Perencanaan Pajak, Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

 Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25 

 

Adanya nilai dari Durbin-Watson (DW) ialah 2,260 dengan sig 5%, dU 1,721, dan dL 1,285, nilai DW 

2,260. Dinilai bahwa data terbebas dari autokorelasi berdasarkan dU < d < 4-dU, dU (1.721) < d (2.260) dan d 

(2.260) < 4-dU (4- 1.721 = 2.279).  

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25 
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Dapat dilihat bahwa pada gambar tersebut dapat dilihat pada titik-titik yang ada dan tidak berpola teratur. 

Sehingga dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

Uji Statistik 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.019 .008  -2.282 .029 

Perencanaan Pajak .015 .005 .444 2.795 .008 

Ukuran Perusahaan .000 .000 .186 .769 .447 

Profitabilitas -.002 .004 -.088 -.552 .584 

Leverage -.002 .001 -.342 -1.301 .202 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25 

 

Perolehan persamaan rumus regresi linear berganda yaitu : 

𝐘 = −𝟎,𝟎𝟏𝟗 + 𝟎,𝟎𝟏𝟓 (𝐗𝟏) + 𝟎,𝟎𝟎𝟎 (𝐗𝟐) − 𝟎,𝟎𝟎𝟎𝟐 (𝐗𝟑) – 𝟎,𝟎𝟎𝟐 (𝐗𝟒) 

Analisa persamaan diatas antaralain: 

1. Nilai konstanta (α) sejumlah -0,019 dan memiliki nilai negatif artinya seluruh variable independen konstan 

atau nilainya 0, maka manajemen laba senilai -0,019. 

2. Koefisien regresi (β) perencanaan pajak (X1) sejumlah 0,015, artinya setiap pajak meningkat sebanyak 1 

maka, manajemen laba meningkat sebanyak 0,015. 

3. Koefisien regresi (β) ukuran perusahaan (X2) sejumlah 0,000, artinya setiap ukuran perusahaan meningkat 

sebanyak 1 maka, manajemen laba meningkat sebanyak 0,000. 

4. Koefisien Regresi (β) profitabilitas (X3) sejumlah -0,002, artinya setiap profitabilitas meningkat sebanyak 1 

maka, manajemen laba meningkat sebanyak -0,002. 

5. KoefisiennRegresi (β) leverage (X4) sejumlah -0,002, artinya setiap leverage meningkat sebanyak 1 maka, 

manajemen laba meningkat sebanyak -0,002. 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .544a .296 .216 .00080 

a. Predictors: (Constant), Leverage, Perencanaan Pajak, 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25 

 

berdasarkan Adjusted R Square senilai 0,216 artinya pengaruh dari seluruh variable independen sejumlah 

21,6%, sementara sisanya dipengaruhi oleh variable lain di luar riset. 
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Uji Hipotesis 

Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

 

Hasil Uji Statistik t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.019 .008  -2.282 .029 

Perencanaan Pajak .015 .005 .444 2.795 .008 

Ukuran Perusahaan .000 .000 .186 .769 .447 

Profitabilitas -.002 .004 -.088 -.552 .584 

Leverage -.002 .001 -.342 -1.301 .202 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25 

 

Dilihat dari tabel diatas, bahwa disimpulkan hasil uji t antaralain: 

1. Hasil uji perencanaan pajak terhadap manajemen laba 

Diperoleh nilai sig 0,008 < 0,05. Dengan t-hitung 2,795 >2,021, maka H1 diterima. artinya perencanaan 

pajak secara parsial berdampak pada manajemen laba. 

2. Hasil uji ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

Diperoleh nilai sig 0,447 > 0,05. Dengan t-hitung 0,769 < 2,021, maka H2 ditolak. Yang artinya tidak ada 

dampak yang diberikan dari ukuran perusahaan pada manajemen laba. 

3. Hasil uji profitabilitas terhadap manajemen laba 

Diperoleh nilai sig 0,584 > 0,05 dengan t-hitung -0,552 < 2,021, maka H3 ditolak. Yang artinya tidak ada 

dampak yang diberikan dari profitabilitas pada manajemen laba. 

4. Hasil uji leverage terhadap manajemen laba 

Diperoleh nilai sig 0,202 > 0,05. Dengan t-hitung -1,301 < 2,021. Dengan nilai sig > 0,05, maka H4 ditolak. 

Yang artinya tidak ada dampak yang diberikan dari leverage pada manajemen laba. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

 

Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .000 4 .000 3.684 .013b 

Residual .000 35 .000   

Total .000 39    

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

b. Predictors: (Constant), Leverage, Perencanaan Pajak, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 

   Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25 

 

Nilai sig sejumlah 0.013 < 0.05, dan nilai F hitung memperlihatkan angka sejumlah 3.684. artinya seluruh 

variable independen simultan berdampak pada variable dependen. 
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Pembahasan 

1. Pengaruh Perencanaan pajak pada manajemen laba. 

H1 diterima, dengan nilai sig 0,008 < 0,05. Dinilai Perencanaan pajak berdampak pada manajemen 

laba. Hasil ini sesuai atau didukung dari (Wulansari et al., 2020) yang megemukakan bahwa perencanaan 

pajak memberikan dampak pada manajemen laba. Bertambah tinggi perusahaan menyusun rencana pajak, 

maka bertambah besar juga kecenderungan perusahaan mempraktekan manajemen laba. 

2. Pengaruh Ukuran perusahaan pada manajemen laba 

H2 ditolak, dengan nilai sig 0,447 > 0,05. Artinya tidak ada dampak yang diberikan ukuran 

perusahaan pada manajemen laba. Hasil ini sesuai atau didukung dari (Wulansari et al., 2020) yang 

megemukakan bahwa perencanaan pajak tidak memberikan dampak pada manajemen laba. Hal ini 

dkarenakan pada perusahaan dengan ukuran yang besar manajemen laba menjadi perhatian investor, 

karenanya dalam memanajemen keuntungan, pihak perusahaan akan lebih berhati-hati. 

3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

H3 ditolak, dengan sig 0,584 > 0,05. Artinya tidak terdapat dampak yang diberikan profitabilitas pada 

manajemen laba. Hasil ini didukung dari (Agustia & Suryani, 2018) yang megemukakan bahwa 

perencanaan pajak tidak memberikan dampak pada manajemen laba. Karena peningkatan atau penurunan 

keuntungan perusahaan tidak berdampak pada manajemen laba perusahaan. 

4. Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

H4 ditolak, dengan sig 0,202 > 0,05. Artinya Leverage tidak berdampak pada manajemen 

keuntungan. Hasil ini sesuai atau didukung dari (Irawan, 2019) yang megemukakan bahwa perencanaan 

pajak tidak memberikan dampak pada manajemen laba Dengan menurunnya rasio leverage perseroan 

maka akan mulai percaya dengan penggunaan modal sendiri dibandingkan dengan penggunaan modal 

atau hutang, sehingga dapat menurunkan terjadinya risiko bagi perusahaan. 

5. Pengaruh Perencanaan Pajak, Ukuran perusahaan, Profitabilitas dan Leverage Terhadap Manajemen Laba 

H5 diterima, dengan sig 0,013 < 0,05 artinya seluruh variable independen secara bersama-sama 

(simultan) berdampak pada manajemen laba. 

V. KESIMPULAN 

Merujuk pada hasil analisa, ditetapkan kesimpulan riset ini antaralain: 

1. Perencanaan Pajak berdampak pada Manajemen Laba, dengan sig 0,008 < 0,05. H1 diterima. 

2. Ukuran perusahaan tidak berdampak pada manajemen laba, dengan sig 0,447 > 0,05. H2 ditolak. 

3. Profitabilitas tidak berdampak pada Manajemen Laba, dengan sig 0,584 > 0,05. H3 ditolak. 

4. Leverage tidak berdampak pada Manajemen Laba, dengan sig 0,202 > 0,05. H4 ditolak. 

5. Seluruh variable independen berdampak bersama-sama (simultan) pada manajemen laba dengan sig 0,013 < 

0,05. H5 diterima. 
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